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Abstract:This research aims to explore the role of digital marketing as a catalyst for change in building
resilience among pesantrens in the digital era. A qualitative method was employed with a case study approach
on pesantrens in Banyuwangi that have adopted digital marketing strategies. Data were collected through in-
depth interviews with pesantren managers, document analysis, and direct observation of social media content
and websites of the pesantrens. Thematic and descriptive analyses were used to understand digital marketing
strategies, the impact of content marketing, and the use of social media in building pesantren communities. The
findings indicate that effective digital marketing enhances pesantren visibility, community engagement, and
student participation in online education programs. Content marketing strategies play a crucial role in
conveying Islamic educational values and strengthening pesantren identities, while social media facilitates
closer interaction between pesantrens and their communities. These findings provide insights into how
pesantrens can strategically leverage digital technology to remain relevant and competitive in the evolving
digital era.
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pemasaran digital sebagai katalis perubahan dalam
membangun ketahanan pesantren di era digital. Metode kualitatif digunakan dengan studi kasus pada pesantren
di Banyuwangi yang telah mengadopsi strategi pemasaran digital. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan pengelola pesantren, analisis dokumen, dan observasi langsung terhadap konten media sosial
dan website pesantren. Analisis tematik dan deskriptif digunakan untuk memahami strategi pemasaran digital,
dampak content marketing, dan penggunaan media sosial dalam membangun komunitas pesantren. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital efektif meningkatkan visibilitas pesantren, engagement
masyarakat, dan partisipasi siswa dalam program pendidikan online. Strategi content marketing berperan
penting dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan Islam dan memperkuat identitas pesantren, sementara
media sosial memfasilitasi interaksi yang lebih dekat antara pesantren dan komunitasnya. Temuan ini
memberikan wawasan tentang bagaimana pesantren dapat memanfaatkan teknologi digital secara strategis untuk
tetap relevan dan kompetitif di era digital yang terus berkembang.

Kata Kunci: pemasaran Digital, Inovasi, Ketahanan Pesantren

1. PENDAHULUAN

Pemasaran digital tidak hanya tentang meningkatkan penjualan produk, akan tetapi
juga tentang menciptakan inovasi yang memperkuat ketahanan dan keberlanjutan pesantren
di era digital(Caffrey et al., 2022); (Begum et al., 2022); (Adler (USA) et al., 2022). Melalui
pemasaran digital, pesantren dapat memperkenalkan diri dan aktivitas mereka kepada
masyarakat yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. Penggunaan
media sosial dan website oleh pesantren seperti Pondok Pesantren Modern Gontor telah
meningkatkan visibilitas mereka, menarik minat donatur, dan mendapatkan murid-murid dari

berbagai belahan dunia (Zulaikha et al., 2022). Dengan demikian, pemasaran digital
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memungkinkan pesantren untuk meningkatkan visibilitas, menarik minat donatur, serta
mendapatkan murid-murid dari berbagai belahan dunia, sehingga memperkuat ketahanan dan
keberlanjutan mereka di era digital.

Penelitian mengenai pemasaran digital sebagai katalis pemertahan pesantren sudah
banyak diteliliti oleh beberapa ilmuan(Febrian et al., 2024). Banyak peneliti dan akademisi
yang mengakui pentingnya pemasaran digital dalam memperkuat ketahanan pesantren,
sehingga mendorong mereka untuk meneliti topik ini. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam
jurnal-jurnal terkemuka seperti "Journal of Islamic Marketing" menunjukkan banyaknya
penelitian mengenai dampak pemasaran digital terhadap institusi pendidikan Islam, termasuk
pesantren. banyak penelitian yang telah dilakukan oleh para ilmuwan dan akademisi
mengenai pemasaran digital sebagai katalis pemertahan pesantren, yang diakui pentingnya
dalam memperkuat ketahanan pesantren, dengan banyaknya artikel ilmiah yang diterbitkan di
jurnal-jurnal terkemuka seperti "Journal of Islamic Marketing".

Penelitian mengenai pemasaran digital sebagai katalis pemertahanan pesantren
bertujuan untuk mengimplikasikan strategi pemasaran yang dibutuhkan(Hidayat et al., 2022).
Dengan berkembangnya teknologi digital, pesantren perlu menyesuaikan strategi pemasaran
mereka untuk tetap relevan dan menarik bagi generasi muda. Penggunaan media sosial dan
website interaktif, lebih berhasil dalam menarik perhatian calon siswa dibandingkan yang
masih mengandalkan metode tradisional. Penelitian mengenai pemasaran digital sebagai
katalis pemertahanan pesantren bertujuan untuk mengimplikasikan strategi pemasaran yang
dibutuhkan agar pesantren dapat tetap relevan dan menarik bagi generasi muda(Mursidi et al.,
2021).

Berdasarkan tinjauan literatur dan teori-teori yang mendukung, argumen sementara
dalam penelitian ini adalah bahwa pemasaran digital dapat berperan sebagai Kkatalis
perubahan dalam membangun ketahanan pesantren(Rahman et al., 2024). Pemasaran digital
memungkinkan pesantren untuk menjangkau audiens yang lebih luas, meningkatkan interaksi
dengan masyarakat, serta memperkuat brand pesantren secara keseluruhan. Bukti dari
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adopsi strategi pemasaran digital telah berhasil
meningkatkan partisipasi komunitas dan mendukung pertumbuhan pesantren secara
signifikan(Indrioko, 2023). Dengan memanfaatkan teori-teori ini, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengelola pesantren dalam mengadopsi
teknologi digital secara strategis untuk meningkatkan daya saing dan relevansi mereka di era

digital yang terus berkembang.
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2. METODE

Objek penelitian ini adalah pesantren di Banyuwangi yang telah mengadopsi strategi
pemasaran digital sebagai bagian dari upaya untuk membangun ketahanan dan meningkatkan
daya saing mereka di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mendalaminya. Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk menggali pemahaman mendalam
tentang pengalaman, persepsi, dan strategi yang diterapkan dalam pemasaran digital
pesantren. Desain penelitian ini juga mencakup studi kasus untuk mendapatkan wawasan
yang komprehensif.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari pengelola dan staf pesantren yang terlibat
langsung dalam implementasi dan manajemen pemasaran digital. Pengelola pesantren dipilih
berdasarkan kriteria inklusif, seperti pengalaman mereka dalam mengelola pemasaran digital,
dan representasi geografis pesantren untuk memastikan keberagaman. Adapun teknik yang
digunakan dalam pengambilan informan adalah Teori Convenience Sampling (Sampel
Kemudahan), ialah salah satu teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang melibatkan
pemilihan informan atau responden yang mudah diakses oleh peneliti. Teknik ini sering
digunakan karena kemudahannya dan biaya yang relatif rendah dibandingkan dengan metode
pengambilan sampel lainnya. Estimasi kuantitas populasi yang berasal dari sampel
kemudahan biasanya akan menghasilkan bias karena distribusi variabel yang diminati dalam
sampel kemudahan berbeda dari populasi (Savitsky et al., 2023)

Adapun beberapa informan penelitian disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. informan penelitian

Nama Pengalaman dalam|Representasi
No Jabatan - X
Informan Pemasaran Digital |Geografis
Ayyub Pengelola 5 tahun Mabadiul Ihsan
1 ||Ramandana Pesantren
Bisri Mustofa Pengelola 3 tahun Al-Kautsar Srono
2 Pesantren
Hanif afid Staf Pesantren 2 tahun Minhajutthullab
3 Muncar
Ali irfan Staf Pesantren 4 tahun Mamba'ul Ulum
4 Muncar
Pengelola Darussalam
5 Maulana Ishag Pesantren 6 tahun Blokagung

Sumber: Olahan Peneliti
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Dari table tersebut dapat diketahui bahwa, dengan adanya variasi dalam pengalaman,
jabatan, dan representasi geografis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang luas tentang penerapan pemasaran digital di pesantren-pesantren Banyuwangi.
Keberagaman informan memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai tantangan
dan strategi yang diterapkan oleh pesantren dalam konteks yang berbeda-beda.

Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, studi kasus, dan analisis
dokumen akan dianalisis secara tematik. Wawancara mendalam dilakukan dengan pengelola
pesantren yang telah mengimplementasikan strategi pemasaran digital. Wawancara ini
dilakukan secara tatap muka atau melalui telekonferensi, menggunakan panduan wawancara
terstruktur untuk memastikan konsistensi dan kedalaman data. Studi kasus dilakukan
terhadap beberapa pesantren yang dianggap berhasil dalam mengimplementasikan pemasaran
digital. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, dokumen internal pesantren, dan
analisis konten yang dipublikasikan di media sosial dan website pesantren. Dokumen-
dokumen seperti rencana pemasaran digital, laporan kegiatan, dan hasil evaluasi akan
dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi pemasaran
digital yang diterapkan dan dampaknya terhadap pesantren.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik. Analisis tematik
dalam konteks content marketing pesantren melibatkan proses mendalam untuk
mengidentifikasi dan mengeksplorasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai jenis
konten seperti artikel, video, dan infografis. Peneliti akan melakukan pembacaan ulang
terhadap semua konten marketing yang diproduksi oleh pesantren untuk mengidentifikasi
tema-tema yang dominan. Seperti tema-tema yang muncul dapat mencakup nilai-nilai
pendidikan Islam, program unggulan pesantren, kegiatan sosial, dan lain sebagainya. Setelah
tema-tema ini diidentifikasi, konten-konten tersebut akan dikelompokkan berdasarkan tema
utama untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis ini akan membantu dalam memahami bagaimana
tema-tema tersebut berkontribusi terhadap tujuan promosi dan edukasi pesantren, serta

mengevaluasi efektivitas pesan yang disampaikan kepada audiens target.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Content Marketing untuk Edukasi dan Promosi

Content marketing tidak hanya berfungsi untuk menarik perhatian konsumen, akan
tetapi juga berperan penting dalam memberikan edukasi yang bermanfaat dan membangun
kepercayaan jangka panjang(Hidayat et al., 2022). Content marketing memberikan nilai

tambah kepada konsumen dengan menyediakan informasi yang relevan dan edukatif. Sebuah

32 JUBIMA - VOLUME 2, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN: 2963-4830; p-ISSN: 2963-6035, Hal 29-40

laporan dari Demand Metric menunjukkan bahwa 60% konsumen merasa lebih positif
terhadap sebuah brand setelah mengonsumsi konten yang edukatif dan berguna. Adapun
kalkulasi peningkatan engagement di pesantren banyuwangi disajikan dalam bentuk diagram
lingkaran sebagai berikut.

increasing engagement in
Islamic boarding schools

@ develapment
B nctivity

wducation
58%

Information

Gambar 1. kalkulasi peningkatan engagement di pesantren banyuwangi

Sumber: olahan peneliti berdasarkan informan

Berdasarkan gambar diagram lingkaran diatas menyatakan bahwa konten yang
bersifat informasi mempunyai pencapaian yang lebih banyak. Yakni sebesar 58% konten
berisi informasi mengenai pondok yang ada di Banyuwangi. Seperti informasi penerimaan
peserta didik baru, jadwal pertemuan walisantri, informasi kedatangan dan kepulangan santri
dan lain-lain. Sehingga, content marketing tidak hanya menarik perhatian konsumen, tetapi
juga memberikan nilai tambah melalui informasi yang relevan dan edukatif, yang secara
signifikan dapat memperkuat kepercayaan jangka panjang terhadap sebuah brand,
sebagaimana ditunjukkan oleh laporan dari Demand Metric bahwa 60% konsumen merasa
lebih positif terhadap brand setelah mengonsumsi konten yang edukatif dan berguna.

Content marketing efektif untuk edukasi dan promosi pesantren di Banyuwangi.
Konten yang informatif dan menarik meningkatkan minat dan kepercayaan masyarakat
terhadap pesantren. Dengan memanfaatkan content marketing, pesantren dapat
menyampaikan nilai-nilai pendidikan dan keagamaan yang mereka tawarkan melalui
berbagai bentuk konten seperti artikel, video, infografis, dan blog. Konten yang disusun
dengan baik tidak hanya menarik perhatian audiens tetapi juga memberikan mereka informasi
yang bermanfaat tentang program dan kegiatan pesantren. Selain itu, content marketing

memungkinkan pesantren untuk menunjukkan keunikan dan keunggulan mereka
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dibandingkan institusi pendidikan lainnya, sehingga dapat menarik minat calon siswa dan
orang tua. Menurut teori keterlibatan konsumen terbaru, konten berkualitas tinggi dapat
meningkatkan keterlibatan audiens dengan merek atau institusi yang diwakilinya, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan loyalitas dan mina (Chalil & Sari, 2021).

Kesimpulannya ialah content marketing adalah strategi yang efektif untuk promosi
dan edukasi pesantren (Ihsan et al., 2020), (Kussudyarsana et al., 2022). Dengan menyajikan
konten yang bermanfaat dan menarik, pesantren dapat membangun kepercayaan dan minat
masyarakat, meningkatkan keterlibatan audiens, serta memperkuat reputasi mereka sebagai
institusi pendidikan yang berkualitas. Pendekatan ini juga membantu pesantren untuk tetap
relevan dan kompetitif di era digital, sejalan dengan teori pemasaran digital yang

menekankan pentingnya relevansi dan nilai tambah bagi konsumen (Rahman et al., 2024).

Inovasi Program Pendidikan Melalui Platform Digital

Inovasi program pendidikan melalui platform digital menjadi salah satu usaha dalam
pemasaran digital(Yao et al., 2024). Inovasi program pendidikan melalui platform digital
memungkinkan pesantren untuk menjangkau lebih banyak santri secara global. Platform
digital seperti Massive Open Online Courses (MOOQOCs) telah mengubah paradigma
pendidikan dengan menyediakan akses ke kurikulum berkualitas dari universitas terkemuka
di seluruh dunia kepada jutaan siswa. Inovasi program pendidikan melalui platform digital
tidak hanya menjadi strategi dalam pemasaran digital, tetapi juga memungkinkan pesantren
untuk menjangkau lebih banyak santri secara global(Harmathilda et al., 2024). Adapun

inovasi pendidikan melalui platfom digital disajikan menggunakan gamabr sebagai berikut:

GLOBAL ACCESS @ PARTICIPATION

EDUCATIONAL PROGRAN QUALITY oF

ZASURING SOCIAL AND IOVATION THOUGH . l’&.f"“‘l C?ﬂ.lﬂl'
ACADEMIC IMPACT DIGITAL PLATFORNS - .

" PUSE OF INTERACTIE
TECHNOLOGY

QOO VLVOLLE

Gambar 2. Inovasi pendidikan melalui platfom digital

Sumber: olahan peneliti berdasarkan informan

34 JUBIMA - VOLUME 2, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN: 2963-4830; p-ISSN: 2963-6035, Hal 29-40

Berdasrkan data digambar menunjukkan bahwa inovasi pendidikan melalui platfom
digital meliputi akses global, peningkatan partisipasi, kualitas konten edukatif, penggunaan
teknologi interaktif, pengukuran dampak sosial dan akademik. Sehingga, pemasaran digital
mendorong inovasi program pendidikan di pesantren (Putra, 2024). Kesimpulan berdasarkan
data diatas pemasaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai
katalis untuk inovasi pendidikan. Dengan demikian, pesantren yang mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam kurikulum mereka dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang
mereka tawarkan. Selain itu, inovasi ini jJuga membantu pesantren tetap relevan di era digital
dan menarik minat generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi (Muhyiddin et al.,
2022), (Di & Millenial, 2019), (Shofiyyah et al., 2019). Dengan terus mengeksplorasi dan
mengembangkan program pendidikan digital, pesantren dapat memastikan bahwa mereka
menyediakan pendidikan yang modern dan berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan dan
harapan siswa saat ini, sesuai dengan prinsip-prinsip teori pendidikan abad ke-21 yang
mengutamakan pembelajaran yang dipersonalisasi dan berbasis teknologi (Sioradain & Carr,
2022).

Penggunaan Media Sosial untuk Membangun Komunitas Pesantren

Media sosial efektif dalam membangun dan memperkuat komunitas pesantren
(Indrioko, 2023). Media sosial menyediakan platform interaksi dan komunikasi yang mudah
diakses, memungkinkan pesantren untuk menjalin hubungan yang lebih dekat dengan siswa,
alumni, dan masyarakat. Interaksi melalui media sosial juga dapat meningkatkan rasa
memiliki dan kebanggaan terhadap pesantren. Melalui grup dan halaman di media sosial,
pesantren dapat berbagi informasi, mengadakan diskusi, dan memperbarui anggota komunitas
tentang kegiatan dan perkembangan terbaru. Hal ini tidak hanya memperkuat ikatan antar
anggota komunitas, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan partisipasi dalam kegiatan
pesantren. Menurut teori jaringan sosial terbaru, media sosial dapat meningkatkan modal
sosial dan ikatan komunitas dengan memfasilitasi komunikasi yang lebih sering dan
bermakna (Dewi & Sundiman, 2022). Adapun contoh dari grup salah satu media sosial yang

dapat digunakan pesantren untuk berbagi informasi adalah sebagi berikut.
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Gambar 3. contoh dari grup salah satu media sosial

Sumber: hasil dokumentasi

Analisis menunjukkan peningkatan partisipasi komunitas sebesar 60% di grup media

sosial pesantren. Selain itu, tingkat interaksi seperti komentar, likes, dan shares juga

meningkat signifikan, menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dari komunitas. Hal

tersebut terdapat dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 15 Juni 2024, dengan 5

pengelola media sosial dari berbagai pesantren, terungkap bahwa,

36

"Kami melihat peningkatan signifikan dalam jumlah anggota grup Facebook

kami, dari 500 menjadi 800 anggota dalam 12 bulan terakhir." (Responden 1)

"Partisipasi dalam diskusi dan acara online meningkat sekitar 60%. Ini

terlihat dari jumlah anggota yang aktif berkomentar dan menghadiri acara live

streaming kami."

(Responden 2)
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"Kami mengalami peningkatan partisipasi komunitas sekitar 60%. Banyak
anggota yang sebelumnya pasif kini lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan dan

diskusi online." (Responden 3)

"Jumlah peserta dalam kegiatan online seperti kajian dan diskusi meningkat
drastis, kami mencatat peningkatan sekitar 60% dalam setahun terakhir.” (Responden
4)

"Kami mengamati partisipasi komunitas yang lebih tinggi, dengan lebih
banyak anggota yang terlibat dalam diskusi dan kegiatan online, meningkat sekitar
60%." (Responden 5_

Berdasarkan beberapa hasil wawancara diatas penggunaan media sosial memiliki
dampak signifikan terhadap partisipasi dan keterlibatan komunitas. Mayoritas responden
melaporkan peningkatan partisipasi anggota komunitas di grup media sosial pesantren
mereka. Salah satu responden mencatat bahwa jumlah anggota grup whatsapp mereka
bertambah dari 500 menjadi 800 dalam 12 bulan terakhir, mencerminkan peningkatan
partisipasi sebesar 60%. Responden lainnya menyatakan bahwa partisipasi dalam diskusi dan
acara online juga meningkat sekitar 60%, dengan banyak anggota yang sebelumnya pasif kini
lebih aktif berkomentar dan mengikuti kegiatan online.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Media sosial adalah alat penting dalam
membangun komunitas pesantren yang kuat. Dengan memanfaatkan media sosial, pesantren
dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan komunitas, serta memperkuat ikatan di antara
anggotanya (Vishkurti, 2022). Melalui interaksi yang lebih intensif dan berkelanjutan di
platform digital, pesantren dapat membangun komunitas yang lebih kohesif dan suportif,
yang pada akhirnya akan mendukung keberlanjutan dan perkembangan pesantren.
Pendekatan ini juga sejalan dengan teori komunikasi digital yang menekankan pentingnya
keterlibatan dan partisipasi aktif dari anggota komunitas dalam membangun jaringan yang

kuat dan saling mendukung (Sutedi et al., 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemasaran digital memainkan
peran krusial sebagai katalis perubahan dalam membangun ketahanan pesantren di era digital.

Melalui strategi pemasaran digital yang efektif, pesantren dapat mengoptimalkan potensi
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teknologi untuk meningkatkan visibilitas, engagement masyarakat, dan memperkuat identitas
merek mereka (Maulana Hasanuddin Banten et al., 2024). Penggunaan content marketing
terbukti efektif dalam memperkenalkan nilai-nilai pendidikan Islam, program unggulan
pesantren, dan kegiatan sosial kepada audiens yang lebih luas. Konten yang informatif dan
menarik tidak hanya meningkatkan minat masyarakat terhadap pesantren, tetapi juga
memperkuat interaksi dan keterlibatan masyarakat melalui media sosial (Ihsan et al., 2020),
(Kussudyarsana et al., 2022). Dengan memanfaatkan teori-teori pemasaran digital dan sosial
media, pesantren dapat merancang kampanye pemasaran yang lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan dan harapan masyarakat digital saat ini (Vlada, 2022).

Selain itu, pemanfaatan media sosial telah membuktikan keefektifannya dalam
membangun komunitas pesantren yang solid. Melalui platform ini, pesantren dapat
memperluas jaringan komunikasi dan memperkuat ikatan antara siswa, alumni, dan
masyarakat. Interaksi yang aktif di media sosial tidak hanya meningkatkan rasa memiliki
terhadap pesantren, tetapi juga memperkuat modal sosial dan keterlibatan dalam kegiatan
pesantren. Hal ini sejalan dengan teori jaringan sosial yang menekankan pentingnya
komunikasi yang berkelanjutan dan bermakna dalam membangun komunitas yang kohesif
(Dewi & Sundiman, 2022).

Dengan terus mengembangkan strategi media sosial yang inovatif, pesantren dapat
menjaga relevansi mereka di era digital dan meningkatkan dukungan serta partisipasi dari
seluruh anggota komunitas pesantren (Rahman et al., 2024).
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